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Abstrak 

Karakteristik permainan bolavoli dapat di simpulkan bahwa atlet bolavoli harus memiliki tinggi 

tubuh yang bagus dan tinggi dilihat dari adanya pembatas di tengah lapangan yaitu net setinggi lebih dari 2 

meter dan didukunng komponen biomotorik seperti kecepatan, daya ledak otot tungkai dan kelincahan untuk 

menjadi atlet voli profesional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komponen biomotor dan tingkat 

antropometri dari atlet bolavoli putra Indomaret yang merupakan persatuan bolavoli level Nasional di Indonesia 

dan menjadikan data yang sudah didapatkan sebagai standar atau acuan untuk mencetak pembinaan usia dini 

atlet bolavoli di Indonesia. Dari hasil penelitian tentang antropometri dan biomotorik atlet bolavoli putra 

Indomaret  dapat di simpulkan dapat memberiakan informasi mengenai data komponen biomotor dan 

antropometri sebagai standar untuk mamilih atlet binaan bolavoli seluruh Indonesia atau sebagai acuan bakat 

atlet bolavoli seluruh Indonesia. 

 
 

Kata kunci : biomotor, antropometri 

Abstract 

 The characteristics of the volleyball game it can be concluded that volleyball athletes must have a 

good height and height seen from the presence of a barrier in the middle of the field that is more than 2 meters 

high and supported by biomotor components such as speed, leg muscle explosive power and agility to become 

professional volleyball. The purpose of this study was to determine the biomotor component and anthropometric 

level of Indomaret men's volleyball athletes which is a National level volleyball union in Indonesia and make 

the data obtained as a standard or reference to print early age training for volleyball athletes in Indonesia. From 
the results of research on anthropometry and biomotoric Indomaret men's volleyball athletes can be concluded 

can provide information about biomotor component and anthropometric data as a standard for selecting athletes 

guided by volleyball throughout Indonesia or as a reference for the talent of volleyball athletes throughout 

Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Di era yang modern ini, masyarakat sudah 

memiliki kesadaran dan kemauan serta semangat 

yang tinggi untuk melakukan olahraga. Olahraga 

tidak hanya dilakukan untuk mengisi waktu luang, 

atau sekedar memanfaatkan fasilitas yang ada, akan 

tetapi juga untuk mendapatkan kualitas yang tinggi. 

Hal ini didukung dengan adanya banyak event 

olahraga baik ditingkat desa sampai tingkat nasional 

bahkan hingga internasional. Banyaknya event 

olahraga selain bertujuan sebagai parameter 

keberhasilan pembangunan olahraga di daerah dalam 

suatu negara juga mempunyai tujuan menamkan 
nilaii moral, akhlak mulia, dispilin, dan sportivitas, 

bahkan untuk membina serta mengangkat 

kehormatan bangsa. 

Bolavoli merupakan satu diantara olahraga 

yangg sangat disukai masyarakat Indonesia. Olahraga 

yang sebagian besar dimainkan dengan tangan ini 

sangat populer dimainkan oleh hampir semua 

kalangan masyarakat pedesaan, perkotaan, bahkan 

sekolah-sekolah dasar sampai Perguruan Tinggi. 

Untuk mendapatkan permainan bolavoli yang bagus 

maka dibutuhkan pemain yang bagus pula. Dengan 
kondisi seperti ini maka di setiap daerah di indonesia 

berlomba-lomba untuk mencari bibit unggul pemain 

bolavoli agar dapat memperoleh kemengan disetiap 

event dan membanggakan daerahnya. Hal ini juga 

ditandai banyaknyaa klub bolavoli dari desa sampai 

mailto:muhammadaziz1@mhs.unesa.ac.id


 

2 
 

dari kota yang didirikan demi mempermudah 

mencarian bibit unggul serta mempersiapkan 

pembinaan para atlet untuk memenagkan suatu 

pertandingan. 

Menjadi seorang atlet bolavoli tidaklah 
mudah. Diperlukan sebuah proses latihan dan usaha 

yang keras. Pembinaan  atlet yang diatur sejak dini 

kini dapat menjadi awal dari pembentukan atlet 

berprestasi. Dikatakan M. Yunus (1992:11), sebuah 

prestasi dalam bolavoli mutlak harus dimulai sejak 

muda. Untuk menjadi seorang pemain atlet 

profesional harus dimulai dari anak-anak (umur 9-13 

tahun) yang mempunyai potensi tinggi. Prestasii 

seorang atlet yangg gemilang tentu tidak terjadi 

begitu saja, diyakini selain karena faktor 

keberuntungan, seleksi atlet yang ketat, strategi 

pembinaan yang benar, tetapi juga kehebatan pelatih 
dalam menyusun program latihan, dengan 

memanfaatkan sarana dan prasaran yang relatif 

minim. Seorang atlet bolavoli yang handal, apalagi 

mampu menjadi juara dalam setiap pertandingan 

diyakini memiliki kemampuan kondisi fisik yang 

tinggi. Kondisi fisik yang tinggi ini merupakan 

penunjang penguasaan teknik dasar permainan 

bolavoli serta dasar dan landasan untuk melangkah 

ke latihan teknik. Kondisi fisik dalam bolavoli 

meliputi komponen biomotor dan antropometri. 

 Menurut Sukadiyanto (2005: 82), biomotor 
adalah kemampuan gerak manusia yang dipengaruhi 

oleh kondisi sistem-sistem organ dalam, seperti 

sistem neuromuskuler, pencernaan, pernafasan, 

peredaran darah, energi, tulang, dan persendian. 

Komponen dasar biomotor oleh Bompa (1994: 7) 

meliputi kekuatan, kecepatan, ketahanan, koordinasi, 

fleksibilitas. Komponen lain yang merupakan 

gabungan dari beberapa komponennsehingga 

membentuk satu peristilahan sendiri, yaitu power dan 

kelincahan. Power adalah perpaduan dari 

kekuatanndan kecepatan. Kelincahan adalah 

perpaduan dari kecepatan, fleksibilitas, dan 
koordinasi. (Mega. 2013:xvii)  Komponen biomotor 

terdiri dari kekuatan, kecepatan, power, dan 

kelincahan. Antropometri adalah ukuran tubuh. 

Pentingnya data antropometri seorang atlet bolavoli 

adalah membedakan antara laki-laki dan perempuan 

dan dapat memberikan informasi yang lebih lengkap 

antara atlet yang menonjol dan bukan atlet. Data 

antropometri dapat juga digunakan untuk mengetahui 

pertembuhan badan seseorang berjalan dengan 

normallatauutidak. Data antropometri adalah tinggi 

badan, panjang tungkai, rentang lengan, berat badan. 
Semakin ideal seorang altlet maka semakin besar 

peluang dalam memperoleh sebuah kemenagan, 

sebab olah raga bolavoli ini menggunakan net yang 

tingginya lebih dari 2 meter sebagai pembatas tengah 

lapangan antara kedua tim. Menurut (Masniar, dkk, 

2017) antropometri merupakan suatu studi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia 

(tinggi, lebar, berat). Dengan bentuk tubuh yang 

mumpuni kemampuan yang ada akan menjadi 

maksimal sesuai dengan bidanganya karena hal itu 

akan mempregaruhi kemampuan biomotor sesorang 

dalam melakukan gerakan gerakan atau teknik 

olahraga tersebut 

Tim Bolavoli Putra Indomaret merupakan 
salah satu klub bolavoli yang cukup dikenal 

masyarakat Sidoarjo. Tim Indomaret ini mampu 

menghasilkan talenta voli yang berkualitas, terbukti 

bahwa tim ini pernah menjuarai Livoli 2008, menjadi 

juara 3 di Livoli 2017, dan menjadi runner up di 

Livoli 2018. Selain itu tim ini juga sudah mengikuti 

banyak kejuaraan baik tingkat daerah maupun 

nasional. Atlet di tim indomaret ini bahkan ada yang 

terpilih menjadi timnas seperti, Hernanda Zulfi, 

Kukuh Sansari, dan Ahmad Graahari. Menurut 

pelatih dari tim puta Indomaret, mereka selalu 

mempertimbangkan dari berbagai aspek untuk 
mempersiapkan para atlet dalam menghadapi setiap 

pertandingan atau turnamen. Salah satu aspek yang 

selalu dilihat adalah aspek biomotor dan 

antropometri. Pelatih ini selalu menggunakan kedua 

aspek ini untuk sebagai dasar dalam mengetahui 

tingkat latihan dalam bolavoli yang akan dijalani. 

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

tingkat biomotor dan antropometri atlet bolavoli 

putra indomaret dengan batasan biomotor meliputi 

kekuatan, kecepatan, power daya ledak tungkai, dan 

kelincahan. Sedangkan untuk antropometri meliputi 
tinggi badan, panjang tungkai, rentang lengan, berat 

badan. Batasan ini di ambil untuk memfokuskan hasil 

agar nantinya dapat dijadikan standart untuk menjadi 

seorang atlet bolavoli profesional. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang di gunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pengambilan datanya 

menggunakanipengukuran, hasil penelitianidisajikan 

dalamibentuk gambaran suatuifenomena tertentu. 

Deskriptifiadalah jenis penelitianiyang memberikan 

gambaran atau uraian atas suatu keadaanisejernih 

mungkinitanpa ada perlakuan khusus terhadapiobyek 

yang diteliti.  

Dataikuantitatif diperoleh melalui proses 
pengukuran atau penjumlaan seperti umur, 

tinggiibadan, berat badan, kecepatanndan struktur 

atau bentuk tubuh yang ada pada data antropometri. 

“Pendekatannyang dipakai sehubungan dengan 

permasalahaniyang ditulis ione shot model, yang 

artinya model pendekataniyang menggunakanisatu 

kali pengumpulan data pada suatuisaat” 

(Arikunto,2006:83). Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah 12 atlet bolavoli putra Indomaret 

non asian games dengan asumsi setiap atlet telah 

melakukan latihan fisik dengan asupan gizi yang 
sama.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian tingkat biomotor dari atlet 
bolavoli putra Indomaret adalah : 
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1. Kekuatan Otot lengan 

Diketahui bahwa dari 12 atlet Indomaret Sidoarjo 

0% memiliki kekuatan otot lengan kurang, 17 % 

memiliki kekuatan otot lengan sedang, 33 % 

memiliki kekuatan otot lengan baik dan 50 % 
memiliki kekuatan otot lengan baik sekali, seperti 

pada diagram berikut 

 
2. Kekuatan Otot Perut 

Diketahui bahwa dari 12 atlet Indomaret Sidoarjo 

0 % memiliki kekuatan otot perut kurang, 50 % 

memiliki kekuatan otot perut sedanga, 50 % 
memiliki kekuatan otot perut baik, 0 % memiliki 

kekuatan otot perut baik sekali, seperti pada 

diagram berikut 

 
3. Daya Ledak Otot Tungkai 

Diketahui bahwa dari 12 atlet Bolavoli Indomaret 

Sidoarjo 0 % memiliki daya ledak otot tungkai 

kurang, 8 % memiliki daya ledak otot tungkai 

sedang, 42 % memiliki daya ledak otot tungkai 

baik, 50 % memiliki daya ledak otot tungkai baik 

sekali, seperti pada diagram berikut 

 
4. Kelincahan 

Diketahui bahwa dari 12 atlet Indomaret Sidoarjo 

8 % memiliki kelincahan kurang, 17 % memiliki 

kelincahan sedang, 58 % memiliki kelincahan 
baik, 17 % memiliki kelincahan baik sekali, 

seperti pada diagram berikut 

 
5. Kecepatan 

Diketahui bahwa dari 12 atlet Indomaret Sidoarjo 

0 % memiliki kecepatan kurang, 25 % memiliki 

kecepatan sedang, 67 % memiliki kecepatan baik, 

8 % memiliki kecepatan baik sekali, seperti pada 

diagram berikut 

 
 Dari hasil penelitian maka tingkat biomotor 
atlet bolavoli putra indomaret dapat di tampilkan 

seperti tabel berikut 

 
Hasil penelitian tingkat antropometri dari 12 

atlet bolavoli putra indomaret adalah memiliki tinggi 

badan diatas 183 cm sebanyak 6 orang dan 6 orang di 

bawah 183 cm, berat badan diatas 70 kg 6 orang dan 
6 orang di bawah 70 kg, Panjang tungkai diatas 50 

cm ada 5 orang dan 7 orang yang di bawah 50 cm, 

rentang lengan  diatas 189 cm ada 5 orang dan 7 

orang yang di bawah 189 cm dan mempunyai rata-

rata IMT yaitu 20.83. Hasil penelitian dapat di 

tunjukkan pada tambel berikut 

 
 Hasil penelitian tingkat antropometri atlet 

bolavoli putra indomaret seperti pada tabel berikut 

 
Tes pengukuran Antropomtri atlet bolavoli 

putra Indomaret untuk pelaksanaan  tes tinggi badan 

dengan hasil tinggi badan maksimal 197 cm dan 

minimal 168 cm dangan rata-rata 183. Untuk 

pelaksanaan tes Panjang tungkai dengan hasil 

Panjang tungkai maksimal 57 cm dan minimal 44 cm 

dengan rata-rata  50 cm. Tes berat badan dengan hasil 

maksimal 85 kg dan minimal 58 kg dengan rata-rata 

70 kg. Tes rentang lengan dengan hasil maksimal 201 

cm dan minimal 172 cm rata – rata 188 cm. 

Dari hasil test biomotor dn atropometri di 

dapatkan bahwa untuk menjadi atlet bolavoli 
professional harus memiliki tinggi badan dan kondisi 

fisik yang bagus seperti manusia normal. Seorang 

atlet harus memiliki rata-rata antropometri yang baik 

seperti halnya dalam peraturan bolavoli dan juga 

harus memiliki komponen biomotor yang bagus 

meliputi kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, 

daya ledak otot tungkai, kelincahan dan kecepatan. 
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